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ABSTRAKSI

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui tingkat efisiensi penggunaan
investasi pada sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat dan untuk mengetahui
kemampuan industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung dalam
menyerap tenaga kerja pada industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten
Tulungagung pada kurun waktu 1996-2001. Penyerapan angkatan kerja yang
begitu besar memerlukan investasi yang besar pula dan diarahkan pada kegiatan
yang banyak menyerap tenaga kerja.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode diskriptif yang
menggunakan analisis ICOR dan analisis elastisitas kesempatan kerja sehingga
dapat diketahui efisiensi dari investasi dan kemampuan penyerapan tenaga kerja
pada sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan investasi pada
sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung selama
kurun waktu 1996-2001 dapat diketahui dengan analisis I[COR. Berdasarkan
perhitungan dari analisis ICOR tersebut, nilai ICOR dari tahun 1996-2001 antara
0,11 sampai dengan 1,01. Angka ini menunjukkan bahwa penggunaan investasi
pada sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung
mengalami peningkatan yang dapat memberikan indikasi kemungkinan terjadinya
mefisiensi. Permintaan tenaga kerja pada sub sektor industri kecil dan kerajinan
rakyat di Kabupaten Tulungagung tahun 1996-2001 bersifat inelastis karena
meningkatnya produktifitas tenaga kerja , selain itu sub sektor industri kecil dan
kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung bersifat capital intensive (padat
modal) tanpa mengabaikan kemungkinan peningkatan jam kerja serta perbaikan
metode kerja.

Berdasarkan penelitian ini maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
berdasarkan perhitungan dari analisis ICOR tersebut, nilai [ICOR dari tahun 1996-
2001 antara 0,11 sampai dengan 1,01. Angka ini menunjukkan bahwa penggunaan
investasi pada sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten
Tulungagung mengalami peningkatan yang dapat memberikan indikasi
kemungkinan terjadinya inefisiensi. Rata-rata penyerapan tenaga kerja sub sektor
industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung untuk kurun waktu
1996-2001 bersifat inelastis.

Kata kunci : investasi; nilai produksi dan tenaga kerja
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional pada hakekatnya adalah membangun masyarakat
Indonesia seluruhnya. Berdasarkair Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
yang berarti pembangunan nasional tidak hanya berusaha memenuhi kebutuhan
fisik saja yang berarti juga kebutuhan batiniah seperti tercapainya keselarasan,
keserasian dan keseimbangan antara keduanya. Pembangunan nasional
dilaksanakan secara bertahap dan tujuan tahap-tahap pembangunan nasional
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup serta dapat mencapai
keanekaragaman dalam kegiatan perekonomian (Irawan dan Suparmoko, 1995:6).
Pembangunan dalam bidang ekonomi menjadi titik berat pembangunan nasional
jangka panjang kedua.

Pembangunan ekonomi jangka panjang adalah terciptanya stabilitas
ekonomi yang seimbang di mana terdapat kemampuan dan kekuatan industri yang
maju dengan didukung oleh kekuatan dan kemampuan pertanian yang tangguh,
oleh karana itu pembangunan ekonomi ditujukan yntuk memperluas lapangan
kerja, meratakan kesempatan berusaha, meningkatkan ekspor, menghemat devisa,
menunjang pembangunan daerah, memanfaatkan sumberdaya alam serta
sumberdaya manusia (Deppen, 1998:63). Dalam proses pembangunan ekonomi
nasional akan efisien jika memenuhi tiga ciri pokok, yaitu : (1) sektor ekonomi
mampu memproduksi produk nasional sesuai dengan preferensi sosial yang ada
secara optimal dengan memanfaatkan sumber-sumber ekonomi yang ada dalam
suasana kompetisi yang sehat ; (2) tercapai tingkat yang optimal dalam produksi
barang dan jasa yang mencerminkan distribusi pendapatan yang ada ; (3) sektor
ekonomi ini dilandasi dengan kondisi-kondisi yang kukuh untuk melakukan
ckspansi yang optimal pada masa-masa yang akan datang ( Arief, 1998:55).

D1 dalam proses pembangunan ekonomi, peningkatan lapangan kerja perlu
mendapat perhatian sehubungan dengan peningkatan tenaga kerja dari tahun ke
tahun. Pertambahan penduduk dan angkatan kerja di satu pihak dan arah investasi

di pihak lain dapat mempengaruhi masalah pengangguran dan perluasan lapangan
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proses, output perkapita dan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi ada apabila

terdapat lebih banyak output yang meliputi penggunaan lebih banyak input dan
lebih efisien, yaitu adanya kenaikan output per satuan input. Perkembangan dan
pembangunan ekonomi terjadi apabila terdapat kenaikan output per satuan input
dan juga perubahan-perubahan dalam kelembagaan dan pengetahuan teknik dalam
menghasilakn output yang lebih banyak (Irawan dan Suparmoko, 1995:6). Tingkat
pertumbuhan ekonomi dapat diukur dengan melihat seberapa besar produksi
barang dan jasa yang dihasilkan melalui jumlah Pendapatan Domestik Regional
Bruto (Richardson, 1991:31).

Analisis pertumbuhan antar wilayah menitikberatkan pada perpindahan
faktor (factor movement). Adanya kemungkinan masuk dan keluarnya arus
perpindahan tenaga kerja dan modal sangat memperbesar peluang bagi perbedaan
tingkat pertumbuhan regional (Richardson, 1991:31).

Pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan pertumbuhan penduduk.
Aspek kedua dari pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan penduduk.
Pertumbuhan penduduk dikelompokkan menjadi empat komponen pokok, yaitu :
kelahiran, kematian, imigrasi, dan emigrasi (Munir, 1989:4). Laju pertumbuhan
penduduk Indonesia mengalami penurunan dari 2,32% pada tahun 1971-1980
menjadi 1,98% pada tahun 1980-1990 dan 1.35% pada tahun 1990-2000 (Statistik
Indonesia tahun 2001). Pertumbuhan ekonomi erat kaitannya dengan investasi,
karena investasi juga merupakan salah satu aspek dari pertumbuhan ekonomi.
Investasi pada industri kecil dan kerajinan rakyat selalu berubah-ubah dari tahun
ke tahun. Hal ini dikarenakan pertumbuhan investasi sangat dipengaruhi oleh
keadaan lingkungan wilayah, misalnya dalam kondisi sebelum krisis ekonomi
(Oktober 1996 sampai September 1997), kondisi krisis ekonomi Oktober 1997
sampai Maret 1998), dan kondisi pasca krisis ekonomi akan mengalami perubahan
(kenaikan dan penurunan).

Pertumbuhan wilayah di Kabupaten Tulungagung sangat dipengaruhi oleh
sektor yang memiliki keunggulan komparatif Salah satu sektor yang memiliki
keunggulan komparatif adalah sektor industri terutama imdustri kecil dan kerajinan

rakyat. Di Kabupaten Tulungagung terdapat 47 macam produk industri yang
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dihasilkan, yang sebagian besar diproduksi oleh industri kecil dan kerajinan

rakyat. Komoditi yang dihasilkan sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat
beraneka ragam mulai dari pangan, sandang dan kulit, kimia dan bahan bangunan,
kerajinan umum serta logam. Sebagian tujuan pemasarannya adalah lokal dan
regional (antar pulau) (Disperindag Kabupaten Tulungagung, 2001).

Sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat dapat menyerap sumber
daya manusia (tenaga kerja) yang relatif besar. Tenaga kerja di Kabupaten
Tulungagung pada umumnya banyak yang kurang berpengalaman dan
pendidikannya relatif masih rendah. Kenyataan ini memperkuat indikasi
sebelumnya bahwa kebutuhan tenaga kerja yang tidak mempunyai kecakapan
khusus (unskilled labour) secara relatif maupun absolut masih jauh lebih besar
jika dibandingkan dengan tenaga kerja yang terdidik atau skilled labour
(Simanjuntak, 1985:3).

Tenaga kerja di Kabupaten Tulungagung banyak terserap pada sub sektor
industri kecil dan kerajinan rakyat yang diharapkan akan mampu mengangkat
sektor industri menjadi sektor yang berpotensi menciptakan pertumbuhan
ckonomi yang bertahap, serta untuk mengurangi pengangguran dan kemiskinan.
Dari semua uraian tersebut, maka industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten
Tulungagung patut untuk lebih diperhatikan sebagai salah satu alternatif perluasan
kesempatan kerja dan investasi yang diperlukan dalam pengembangannya,
sehingga akan membawa dampak pada pertumbuhan ekonomi wilayah di
Kabupaten Tulungagung.

1.2 Perumusan Masalah

Kebijakan pemerintah dalam industri kecil dan kerajinan rakyat diarahkan
untuk memperkuat struktur ekonomi. Industri kecil dan kerajinan rakyat pada ;
dasarnya marupakan suatu bentuk usaha untuk menghasilkan produk di mana di
dalamnya terdapat aktivitas yang diarahkan untuk mencapai hasil yang
dikehendaki. Secara sepintas dapat dikatakan bahwa industri kecil dan kerajinan

rakyat merupakan segala hal yang bersifat mikro.
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Industri kecil dan kerajinan rakyat merupakan bagian dari usaha untuk

meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat melalui kegiatan industri
di bidang industri dalam ukuran kecil. Kegiatan ini memanfaatkan sumber-sumber
dan faktor-faktor produksi lain yang tersedia dengan modal yang kecil dan
kerajinan rakyat yang mempunyai sifat produksi yang padat karya (Simanjuntak,
1985:10). Pengembangan industri kecil dan kerajinan rakyat secara langsung akan
berpengaruh pada besarnya nilai tambah, kesempatan kerja, investasi, dan
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Namun demikian, industri kecil dan
kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung mempunyai kelemahan, yaitu :
lemahnya daya saing produk yang dihasilkan terhadap produk sejenis yang berasal
dari industri besar dan menengah sehingga dikhawatirkan mereka akan tersisih
dan bahkan gulung tikar. Permasalahan yang dikemukakan dalam penelitian ini,
adalah : (1) seberapa besar efisiensi penggunaan investasi pada industri kecil dan
kerajinan rakyat, (2) seberapa besar kemampuan industri kecil dan kerajinan

rakyat dalam menyerap tenaga kerja.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1;3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian im bertujuan untuk mengetahui :
1. tingkat efisiensi penggunaan investasi pada industri kecil dan kerajinan rakyat
di Kabupaten Tulungagung pada kurun waktu 1996 — 2001;
2. kemampuan industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung

dalam menyerap tenaga kerja pada kurun waktu 1996 — 2001.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai :
1. pemerintah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka menyusun
kebijaksanaan pengembangan sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat,

sehingga sektor in1 dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat;
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Penelitian yang dilakukan oleh Suhartono menunjukkan bahwa investasi
pada sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat mempunyai peranan dalam
peningkatan penyerapan tenaga kerja yang ada di Kabupaten Dati II Wonogiri.
Hal ini ditunjukkan dengan elastisitas investasi terhadap kesempatan kerja pada
iﬁdustri kecil dan kerajinan rakyat bersifat elastis (E>1) yaitu sebesar 1,034,—
artinya apabila investasi meningkat 10%, maka penyerapan tenaga kerja pada
industri kecil dan kerajinan rakyat akan meningkat sebesar 10,34%.

Penelitian mengenai penyerapan tenaga kerja pada sub sektor industri kecil
dan kerajinan rakyat di Propinsi Jawa Timur periode 1988-1992 oleh Kaunang
menunjukkan bahwa elastisitas penyerapan tenaga kerja sub sektor tersebut
sebesar 0,91 yang berarti selama periode tersebut sub sektor industri kecil dan
kerajinan rakyat bersifat inelastis terhadap penyerapan tenaga kerja.

Dilihat dari penelitian tersebut, penelitian dengan judul “Penyerapan
Tenaga Kerja dan Investasi pada Sub Sektor Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat
di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-2001” terdapat persamaan dan perbedaan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada metode
analisis data yaitu elastisitas penyerapan tenaga kerja untuk mengetahui
kemampuan industri kecil dan kerajinan rakyat dalam menyerap tenaga kerja.
Perbedaan terletak pada metode analisis data yaitu ICOR untuk mengetahui

efisiensi penggunaan investasi, kurun waktu dan tempat penelitian.

2;2 Landasan Teori
2.2.1 Teori 'nvestasi

Investasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kelangsungan
hidup suatu kegiatan usaha karena investasi sangat dlibutuhkan sebagai faktor
penunjang dalam memperlancar proses produksi. Investasi antara lain bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas produksi dalam jumilah yang besar, dengan

tercapainya jumlah tersebut maka jumlah pekerjaan yang lebih banyak akan
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dalam masyarakat (Soediono, 1985:180). Sehubungan dengan itu maka dapat

diketahui nilai produktifitas modal dan Capital Output Ratio (COR). Nilai

produktifitas modal menunjukkan pertambahan efektifitas kapasitas produksi
suatu negara yang ditimbulkan oleh penanaman modal baru. Perlu ditegaskan
bahwa produktifitas modal merupakan produktifitas rata-rata dari modal dan
bukan produktifitas marginal dari modal. Misalnya untuk mendapatkan tambahan
satu unit pendapatan atau produksi dibutuhkan tambahan empat unit modal maka
ICOR adalah empat, sedangkan nilai produktifitas modal sama dengan 0.25.
Modal dibutuhkan untuk memperoleh kenaikan pendapatan (Soediyono,
1985:183).
2.2.2 Incremental Capital Output Ratio (ICOR)

| Incremental Capital Output Ratio (ICOR) adalah suatu besaran yang
menunjukkan tambahan investasi (kapital) baru yang dibutuhkan untuk
menaikkan atau menambah satu unit output baik secara fisik atau nilai uang.
ICOR dapat diperoleh dengan membandingkan tambahan kapital dengan
tambahan output secara fisik maupun secara nilai. Akan tetapi karena unit kapital
berbeda satu sama lain, sedangkan unit output biasanya sama, maka untuk
memudahkan menghitung besaran JCOR, satuan (unit) kapital maupun unit output
dihitung dalam besaran nilai uang. Investasi dilihat dari sudut ekonomi adalah
spatu pembelian dan penggunaan barang modal baru yang dapat memberi hasil.

Dalam perhitungan /COR, investasi merupakan fotal fixed capital

formation yang mencakup tanah, gedung, mesin dan perlengkapannya, kendaraan
dan barang modal lainnya. Untuk membedakan pengeluaran investasi dan yang
bukan investasi, digunakan beberapa indikator. Pengeluaran yang sifatnya untuk
iI;vestasi adalah :

I pembelian barang baru yang umur kegunaannya lebih dari satu tahun seperti

mesin, bangunan dan peralatan produksi lainnya;

2. nilai pembelian barang relatif lebih besar dibanding dlengan output perusahaan

~ yang membeli;
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3. pengeluaran yang manfaatnya diperoleh untuk masa yang akan datang atau
dalam jangka panjang. Pengeluaran yang manfaatnya belum pasti tidak
dianggap sebagai pengeluaran investasi:

4. investasi adalah tambahan netro barang modal yang dimiliki perusahaan tanpa
meinhedakan apakah barang tersebut merupakan alat produksi baru atau lama,
yang diutamakan bahwa barang tersebut masih berfungsi sebagai barang
modal.

. Yang dimaksud dengan output adalah semua hasil yang diperoleh di iuar
penggunaan produksi kapital. Hasil dan pendapatan yang diperoleh di luar
penggunaan barang kapital tidak dimasukkan sebagai output. Tambahan output
merupakan selisih dari output yang diperoleh sebagai akibat adanya investasi
baru.

Pada umumnya penambahan investasi tidak langsung menghasilkan output
karena masih dibutuhkan waktu untuk masa konstruksi atau uji-coba peralatan
(trial run). Jangka waktu yang dibutuhkan antara permulaan investasi sampai
menghasilkan output disebut time lag.

Penanaman modal yang dilakukan masyarakat dalam suatu waktu tertentu
digunakan untuk dua tujuan yaitu untuk mengganti alat-alat modal yang tidak
dapat digunakan lagi dan untuk memperbesar jumlah alat-alat modal yang tersedia
dalam masyarakat (Soediono, 1985:180). Sehubungan dengan itu maka dapat
diketahui nilai produktifitas modal dan Capital OQutput Ratio (COR). Nilai
produktifitas modal menunjukkan pertambahan efektifitas kapasitas produksi
Suatu negara yang ditimbulkan oleh penanaman modal baru. Perlu ditegaskan
bahwa produktifitas modal merupakan produktifitas rata-raia dari modal dan
bukan produktifitas marginal dari modal. Misalnya untuk mendapatkan tambahan
satu unit pendapatan atau produksi dibutuhkan tambahan empat unit modal maka
ICOR adalah empat, sedangkan nilai produktifitas modal sama dengan 0,25.
Modal dibutuhkan untuk memperoleh kenaikan pendapatan (Soediyono,
1985:183).
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Untuk mengetahui efisiensi penggunaan investasi pada suatu sektor

digunakan analisa ICOR (Incremental Capital Ouiput Ratio) dengan rumus
(Widodo, 1990:28)

Al
[COR = e
* AQ

di mana : 4

ICOR = besarnya nilai tingkat efisiensi penggunaan investasi
Al = pertambahan investasi

AQ = pertambahan nilai produksi

Tingkat efisiensi dari penggunaan investasi dapat dilihat dari hasil
perhitungan ICOR, apabila angka ICOR dari tahun ke tahun mengalami
penurunan maka berarti penggunaan investasi pada sektor industri kecil dan
kerajinan rakyat sangat efisien dan angka ICOR yang semakin kecil berarti
semakin baik karena angka ICOR yang dianggap memiliki produktifitas investasi
yang baik antara 2-4. Semakin tinggi [COR memberikan indikasi kemungkinan
terjadinya inefisiensi dari penggunaan investasi (Widodo, 1990:28).

2.2.3 Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja

Elastisitas merupakan ukufan derajat kepekaan suatu perubahan salah satu
faktor yang mempengaruhinya. Koefisien elastisitas dapat didefinisikan sebagai
persentase perubahan dari sesuatu yang disebabkan oleh perubahan 1% dari faktor
penentu. Angka koefisien elastisitas didapat dari pembagian antara satu persentase
dengan persentase yang lain, maka koefisien ini adalah suatu angka yang tidak
mempunyai unit atau angka murni (Boediono, 1991:205).

Konsep elastisitas penyerapan tenaga kerja berasal dari teori Keynes
mengenai permintaan efektif yang menyatakan bahwa besarnya permintaan tenaga
kerja ditentukan oleh besarnya permintaan barang dan jasa dalam masyarakat
(Ananta, 1990:211). Permintaan efaktif adalah pengeluaran masyarakat untuk

konsumsi dan jumlah investsi baru.
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Kepekaan dan penyerapan tenaga kerja serta kaitannya dengan nilai
produksi dapat dijelaskan dengan kriteria elastisitas sebagai berikut
(Boediono,1991:30) :

1. Ea>l

artinya apabila nilai produksi naik 1%, maka tenaga kerja akan meningkat
lebih dari 1%. Apabila nilai produksi turun 1%, maka jumlah tenaga kerja
yang terserap akan turun lebih dari 1%;

R

N

artinya apabila nilai produksi naik 1%, maka jumlah tenaga kerja yang terserap
juga akan naik sebesar 1%. Apabila nilai produksi turun 1%, maka jumlah
tenaga kerja yang diserap juga akan turun 1%;

e E<]
artinya apabila nilai produksi naik 1%, maka jumlah tenaga kerja yang terserap
juga akan naik kurang dari 1%. Apabila nilai produksi turun 1%, maka jumlah
tenaga kerja yang terserap juga akan turun kurang dari 1%.

Konsep elastisitas kesempatan kerja mengasumsikan bahwa permintaan
tenaga keja sebagai derived demand dari permintaan barang dan jasa, artinya
perubahan permintaan tenaga kerja disebabkan oleh permintaan output tanpa ada
perubahan output maka tidak akan terjadi perubahan permintaan tanaga kerja
(Ananta, 1990:211). Asumsi lainnya yang digunakan adalah setiap permintaan
tenaga kerja pasti terisi, artinya tidak ada lowongan pekerjaan yang tidak terisi.

Secara makro elastisitas penyerapan tenaga kerja digunakan untuk
memperkirakan atau memproyeksikan sampai seberapa besar laju pertumbuhan
produksi yang diperlukan untuk mengimbangi laju kenaikan angkatan kerja yang
ada. Begitu pula sebaliknya juga digunakan untuk memproyeksikan seberapa
besar angkatan kerja yang diperlukan untuk mengimbangi laju kenaikan produksi
yang ada.Secara mikro elastisitas penyerapan tenaga kerja dapat menunjukkan
pola penyerapan tenaga kerja dalam suatu industri atau sektor tertentu. Jika
elastisitas penyerapan tenaga kerja dalam industri atau sektor industri itu besar,
maka industri atau sektor industri tersebut dapat dikatakan sebagai industri atau

sektor industri yang labour intensive, sebaliknya apabila elastisitas penyerapan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Mﬁ%

/;é“rg/;”* U7 Bopg,
Ligiey

III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah discrptive yaitu suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, obyek, kondisi, sistem pemikiran ataupun suatu kelas
peristiwa pada masa sekarang (Effendi, 1989 : 5)
3.12 Unit Analisia

Unit analisis dalam penelitian ini adalah aktivitas sub sektor industri kecil
dan kerajinan rakyat dalam kaitannya dengan penggunaan investasi di Kabupaten
Tulungagung.
3.1.3 Populasi

Populasi penelitian ini adalah sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat
di Kabupaten Tulungagung , secara teoritis dimulai sejak Kabupaten Tulungagung
berdiri hingga tahun 2003 saat ini. Dalam penelitian ini, populasi diambil dengan
sengaja yaitu dengan mengambil waktu tahun 1996-2001, dengan alasan bahwa
periode tersebut merupakan periode yang dinamis dan menarik karena adanya
kondisi sebelum krisis, kondisi krisis ekonomi, dan kondisi pasca krisis ekonomi.

Penelitian im dilakukan di Kabupaten Tulungagung dengan pertimbangan
bahwa sektor industri di daerah tersebut masih didominasi oleh sektor industri
kecil dan kerajinan rakyat yang diperkirakan akan membawa dampak yang lebih
besar bagi pertumbuhan ekonomi di masa yang akan datang. Dengan jumlah
tenaga kerja yang rglatif basar dan dengan jumlah industri kecil dan kerajinan
rakyat yaitu mencapai 15.212 unit usaha (tahun 2001) yang tersébar di kecamatan-
kécamatan, maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang

dikehendaki sesuai dengan tujuan penelitian.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menyalin data yang berasal dari instansi atau badan tertentu yang telah tersusun

dengan baik dan siap diolah, yaitu data yang tersusun pada tahun 1996-2001 yang

15
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2. Untuk mengetahui kemampuan sub sektor industri kecil dan kerajinan
rakyat dalam menyerap tenaga kerja, digunakan model analisis elastisitas

penyerapan tenaga kerja sebagai berikut (Simanjuntak, 1985:83) :

AL (%)

AQ (%)
Diaplikasikan dalam penelitian ini di mana :
E = elastisitas kesempatan kerja pada sektor industri kecil dan kerajinan rakyat
L = laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan

kerajinan rakyat
Q = laju pertumbuhan nilai produksi pada sektor industri kecil dan kerajinan
rakyat
Kepekaan dan penyerapan tenaga kerja dan kaitannya dengan nilai
produksi dapat dijelaskan dengan kriteria elastisitas sebagai berikut (Boediono,
1991:30) :
1. E>1 (elastis)
artinya apabila nilai produksi naik 1%, maka tenaga kerja akan meningkat
lebih dari 1%. Apabila nilai produksi turun 1%, maka jumlah tenaga kerja
. yang terserap akan turun lebih dari 1%;
2. E =1 (unitary elastis) '
artinya apabila nilai produksi naik 1%, maka jumlah tenaga kerja yang terserap
juga akan naik sebesar 1%. Apabila nilai produksi turun 1%, maka jumlah
tenaga kerja yang diserap juga akan turun 1%
1. E <1 (inelastis)
artinya apabila nilai produksi naik 1%, maka jumlah tenaga kerja yang terserap
juga akan naik kurang dari 1%. Apabila nilai produksi turun 1%, rhaka jumlah

tenaga kerja yang terserap juga akan turun kurang dari 1%.
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Untuk menghitung laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sub

sektor industri kecil dan kerajinan rakyat, digunakan model rata-rata ukur sebagai

pengukuran pertumbuhan dengan rumus (Dajan, 1984:156) :

t
Wt = ket +x)

Diaplikasikan dalam penelitian ini di mana -

Lt = jumlah tenaga kerja tahun t-1 pada sektor industri kecil dan kerajinan
rakyat

Lo = jumlah tenaga kerja tahun to pada sektor industri kecil dan kerajinan
rakyat

t = periode waktu yang dihitung

r‘ = laju pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada sektor industri kecil dan
kerajinan rakyat

Untuk menghitung laju pertumbuhan nilai produksi pada sub sektor

industri kecil dan kerajinan rakyat digunakan model rata-rata ukur sebagai

pengukuran tingkat pertumbuhan dengan rumus (Dajan 1984:156):

t
Ve 1-4 1)

Diaplikasikan dalam penelitian ini di mana :

Qt = nilai produksi tahun t-1 pada sektor industri kecil dan kerajinan rakyat

Qo = nilai produksi tahun to pada sektor industri kecil dan kerajinan rakyat

t = periode waktu yang dihitung

T = laju pertumbuhan nilai produksi pada sektor industri kecil dan kerajinan

rakyat
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3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukurannya

| Untuk menghindari salah pengertian dan meluasnya permasalahan, maka

digunakan batasan-batasan sebagai berikut :

1. investasi adalah besarnya modal yang dimiliki oleh pengusaha yang berupa
uang, alat produksi dan persediaan bahan baku guna kelangsungan usaha yang
dinyatakan dengan rupiah;

2. nilai produksi adalah jumlah seluruh nilai output yang dihasilkan baik barang
maupun jasa dalam jangka waktu tertentu yang dinyatakan rupiah; g

3. tenaga kerja adalah jumlah orang yang tertampung pada sub sektor industri

kecil maupun kerajinan rakyat dan dinyatakan dengan orang;
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4.1 Gambaran Umum Obyek yang Diteliti
4.1.1 Potensi Sumberdaya Manusia ‘
a) Jumlah dan Pertumbuhan Peiauduk

Jumlah dan pertumbuhan penduduk Kabupaten Tulungagung selama
kurun waktu 5 tahun (tahun 1997 — 2001), yaitu: tahun 1997 sebanyak 941.796
jiwa dengan tingkat pertumbuhan 0,74%; tahun 1998 sebanyak 947.790 jiwa
dengan tingkat pertumbuhan 0,64%; tahun 1999 sebanyak 955.113 jiwa dengan
tingkat pertumbuhan 0,77%; tahun 2000 sebanyak 964.127 jiwa dengan tingkat
pertumbuhan 0,94%; tahun 2001 sebanyak 972.187 jiwa (laki — laki 482.615 jiwa
dan perempuan 489.572 jiwa) dengan tingkat pertumbuhan 0,84%. Jadi selama
kurun waktu 5 tahun tingkat rata — rata pertumbuhan per tahun sebesar 0,79%
(lihat tabel 1).
Tabel 1 : Jumlah Penduduk dan Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Tulungagung

| Tahun 1996 - 2001

Tahun ~ Jumlah Penduduk Pertumbuhan Penduduk
(jiwa) (%)
1996 ; 934.796 0,86
1997 941.796 0,74
1998 947.790 ) 0.64
1999 $55.113 0.77
2000 964.127 0.94
2001 972.187 0.84
Jumlah 5.715.877 4,79
Rata-rata 952.646,2 0,80

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, Juni 2003
Dengan mengetahui keadaan penduduk tersebut dapat dirumuskan sebagai
perencanaan dan kebijaksanaan pembangunan diberbagai bidang, seperti:

pendidikan; perumahan; pangan; kesempatan kerja dan sebagainya.

20
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Tabel 2 : Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin di Kabupaten Tulungagung
Tahun 2001 (jiwa)

Kelompok Umur Laki - Laki Perempuan Jumlah
0-4 42.760 39.231 81.991
5-9 39.598 36.274 75.872

10-14 40.515 37.227 77.742
15-19 48.144 45.076 93.220
20-24 38.589 42.525 81.114
25-29 38.347 42.623 80.970
30-34 37.893 40.978 78.871
35-39 36.848 38.971 75.819
40 — 44 33.590 33.869 67.459
45 - 49 30.357 29.111 59.468
50 - 54 23.417 22.942 46.359
55-59 20.247 19.542 39.789
60 — 64 17.993 19.459 37.452
65+ 34317 41.744 76.061
Jumlah 482.615 489.572 972.187

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung Tahun 2001

Tabel 2 penduduk umur produktif antar 15 — 64 tahun, sedang umur tidak
produktif dibawah 15 tahun dan diatas 64 tahun (Ruslan, 1983:50). Tabel 2
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk berada pada kelompok umur
produktif yaitu kelompok umur 15 — 64 tahun sebanyak 660.521 jiwa atau
67,94%, sedangkan penduduk yang berada pada kelompok umur tidak produktif
yaitu umur dibawah 15 tahun dan diatas 65 tahun sebesar 311.666 jiwa atau
32,06%. Dengan banyaknya penduduk usia kerja atau produktif maka usaha untuk
menciptakan lapangan kerja baru harus ditingkatkan sehingga tidak menimbulkan
bertambahnya pengangguran Tingkat ketergantungan diperoleh  dengan
membandingkan kelompok umur tidak produktif dengan kelompok umur
produktif dikalikan seratus. Diperoleh angka tingkat ketergantungan sebesar 47,19
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dan 134 industri sedang dengan catatan bahwa industri besar adalah industri yang

memiliki tenaga kerja 100 orang atau lebih dan industri sedang memiliki tenaga
kerja antara 20 sampai dengan 99 orang, pada tahun 2000 ada 18 industri besar
dan 164 industri sedang. Hal ini berarti ada penurunan 822% untuk industri
sedang.

Industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung dibedakan
menjadi sembilan jenis industri, yaitu : makanan, minuman dan tembakau; tekstil,
barang kulit dan alas kaki; barang kayu dan hasil hutan lainnya; kertas dan barang
cetakan; pupuk, kimia dan barang karet; semen dan barang galian non logam;
logam dasar, besi dan baja; alat angkutan, mesin dan peralatannya; barang
lainnya. Jumlah unit usahanya sebesar 15.212 unit (terbanyak terdapat pada
industri barang kayu dan hasil hutan lainnya dan yang terkecil terdapat pada
industri barang lain). Industri kecil dan rumah tangga yang terbanyak pada
kelompok barang kayu dan hasil hutan lainnya, karena di Kecamatan Gondang,
Bandung dan Kecamatan Sumbergempol sebagian desanya merupakan daerah
;;otensi industri anyam — anyaman dari bambu. Tenaga kerja banyak yang terserap
pada industri kelompok tekstil, barang kulit dan alas kaki, karena Tulungagung
memang terkenal dengan daerah konveksi (lihat tabel 3).
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Tabel 3 : Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat Menurut Jenis dan Usahanya

Tahun 2001
No Jenis Industri Jumlah Unit Persentase
Usaha (unit) (%)
1. Makanan, minuman dan 831 5,46
tembakau
2. Tekstil, barang kulit dan alas kaki 4.396 28,90
3. Barang kayu dan hasil hutan lainnya_ 3.181 2091
4. Kertas dan barang cetakan 127 0,83
5. Pupuk, kimia dan barang dari karet 25 0,16
6.  Semen dan barang galian non logam 3.500 23,01
7. Logam dasar, besi dan baja 3.086 20,29
8.  Alat angkutan, mesin dan 60 0,39
peralatannya
9. Barang lainnya 6 0,05

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tulungagung
b) Perkembangan Unit Usaha Sub Sektor Industri Kecil dan Kerajinan
Rakyat

Pemerintah Kabupaten Tulungagung menempatkan industri kecil dan
kerajinan rakyat sebagai potensi ekonomi yang mampu memberdayakan
masyarakat dan berperan sebagai basis mencapai kemandirian pembangunan
ekonomi. Keadaan penduduk dan kekayaan alam (potensi daerah) menyebabkan
berkembangnya berbagai unit usaha, terutama industri kecil. Program pembinaan
dan pengembangan sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat dengan tidak
menutup kemungkinan pada sub sektor industri lain yang bertujuan untuk
memberdayakan industri tersebut menjadi lebih besar dan maju, serta mampu
bersaing di pasar (pasar lokal, regional, nasional dan internasional). Program

pembinaan yang diberikan berupa bantuan perangkat lunak dan bantuan perangkat

keras atau sarana produksi. Bantuan perangkat lunak berupa penyuluhan seperti
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Berdasarkan tabel 6 rata — rata kenaikan jumlah nilai produksi pada sub

sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung sebesar
3,3% atau sebesar Rp. 12.303.626.000,-. Pada tahun 1998 terjadi penurunan
jumlah nilai produksi yaitu sebesar 1.0% atau Rp. 3.343.575.000,-. Penurunan
jumlah nilai produksi sub sektor indusisi kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten
Tulungagung pada tahun 1998 lebih disebabkan karena selain adanya krisis
ekonomi juga karena kenaikan dan penurunan nilai produksi ini sesuai dengan
pertambahan unit usaha dan tenaga kerja serta adanya dorongan untuk
meningkatkan produksi barang dan memperluas pasar. Walaupun pada tahun
tersebut tidak semua nilai produksi pada jenis produk industri kecil dan kerajinan
rakyat yang mengalami penurunan, ada juga yang mengalami kenaikan karena
mereka menerapkan strategi subsitusi dengan bahan baku domestik, menjajaki
pasar ekspor dan beralih ke usaha lain yang lebih menguntungkan, tetapi jumlah
nilai produksi yang mengalami peningkatan tersebut tidak sebanding dengan nilai
produksi yang turun sehingga pada tahun 1998 jumlah nilai produksi sub sektor
industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung mengalami
penurunan. Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 1999 yaitu sebesar 9.5% atau
Rp. 34.753.423.000,- dari tahun sebelumnya.
e) Perkembangan Tenaga Kerja Sub Sektor Industri Kecil dan Kerajinan
Rakyat

Sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat sebagai usaha yang tidak
membutuhkan modal besar serta tidak membutuhkan tenaga kerja yang memiliki
pendidikan formal tinggi serta ketrampilan khusus, diharapkan mampu
menciptakan kesempatan kerja dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang
relatif besar terutama dari daerah sekitar. Perkembangan tenaga kerja sub sektor

industri kecil dan kerajinan rakyat dapat dilihat pada tabel 7 .
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Berdasarkan tabel 7 rata-rata kenaikan tenaga kerja yang diserap sub sektor
industri kecil dan kerajinan rakyat Kabupaten Tulungagung sebesar 2,73% atau
884 orang. Pada tahun 1998 terjadi penurunan jumlah penyerapan tenaga kerja
pada sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat yaitu sebesar 0,74% atau 217
orang. Hal ini dikarenakan adanya krisis ekonomi sehingga menurunnya jumlah
unit usaha dan adanya pengurangan jumlah tenaga kerja dengan jalan PHK selain
itu juga karena tenaga kerja di Kabupaten Tulungagung mulai banyak yang
melihat peluang pasar kerja di luar negeri (bermigrasi). Banyak tenaga kerja di
Kabupaten Tulungagung yang menjadi Tenaga Kerja Indonesia (TKI). Banyaknya
TKI di Kabupaten Tulungagung juga merupakan dampak dari krisis ekonomi.
Para tenaga kerja melihat bahwa nilai tukar rupiah yang terus-menerus turun
menyebabkan mereka lebih memilih bekerja di luar negeri dengan upah yang
lebih besar. Kenaikan tertinggi jumlah tenaga kerja terjadi pada tahun 2001 yaitu
sebesar 7,26% atau naik 2.448 orang dari tahun sebelumnya.

f) Perkembangan Perekonomian Daerah

Data PDRB mempunyai peranan penting untuk menganalisis pembangunan
di suatu daerah. Pertumbuhan ekonomi dapat ditunjukkan dengan melihat
perkembangannya sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan, karena
peningkatannya berarti suatu keberhasilan dari proses pembangunan.

Di Kabupaten Tulungagung kegiatan ekonomi banyak berpusat pada
kegiatan di sektor perdagangan, hotel dan resioran, dimana sektor perdagangan,
hotel dan restoran merupakan penyumbang terbesar terhadap total PDRB
Kabupaten Tulungagung, yaitu sebesar Rp. 0,287 milyar pada tahun 2001,
berikutnya sektor pertanian dan industri pengolahan sebesar Rp. 0,24 1milyar dan
Rp. 0,198 milyar. Untuk mengetahui distribusi semua sektor terhadap PDRB
Kabupaten Tulungagung dapat dilihat pada{tabel 8.
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adanya perluasan pasar dari output industri tersebut. Penurunan nilai produksi
disebabkan adanya pengaruh dari jumlah unit usaha dan penyerapan tenaga kerja
yang mengalami penurunan akibat terjadinya krisis ekonomi.

Sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung

- dikelompokkan dalam empat kelompok industri yang terdiri atas : industri kimia:

industri agro; industri logam dan industri aneka. Masing-masing kelompok
ir}dustri tersebut mempunyai peranan yang berbeda-beda bagi perkembangan
daerah, baik dari segi tambahan untuk Produk Domestik Regional Bruto maupum
dari segi penyerapan tenaga kerja sektor informal. Untuk mengetahui
pertumbuhan nilai produksi sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat dapat
dilihat pada tabel 9.

Tabel 9 :  Pertumbuhan Nilai Produksi Sub Sektor Industri Kecil dan Kerajinan

Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-2001 (persen)

Jenis Industri
Industri Industn Industri Industri
B Kimia - Agro Logam Aneka
1996 x o
0,15 0,14 0,26 0,29
1997
-0,25 -0,13 -0,36 -0,14
1998
2,28 1.9% 1,59 2,1}
1999
1,07 % L e §.37 1,03
2000
0,31 0,33 0,19 0,16
2001
Rata-rata Pertumbuhan 0,712 0,732 0,610 0,69

Sumber : Lampiran 1, diolah

Dari tabel 9 industri kimia menunjukkan suatu kenaikan nilai produksi.
Pertumbuhan nilai produksi tertinggi terjadi pada tahun 1998/1999 yaitu sebesar
2,28%,tetapi pada tahun 1997/1998 telah terjadi penuruman jumlah nilai produksi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

di seluruh jenis industri kecil dan kerajinan rakyat yang ada di Kabupaten
Tulungagung yaitu sebesar 0,25%. Rata-rata pertumbuhan nilai produksi per tahun
sebesar 0,712%. Pertumbuhan nilai produksi ini terjadi akibat adanya perluasan
pasar dan penambahan unit usaha terutama dari industri genteng yang ada di
Kecamatan Ngunut, Kecamatan Gondang dan Kecamatan Boyolangu. Bahan baku
industri ini banyak tersedia di daerah setempat dan ditunjang dengan penggunaan
tenaga kerja yang tidak memerlukan pendidikan khusus. Industri genteng
mérupakan industri yang mudah dikembangkan di Kabupaten Tulungagung.
Industri agro di Kabupaten Tulungagung yang jenis produknya berupa :
tahu; tempe; geti; kripik jagung; krupuk ketela, kacang shanghai; krupuk rambak;
kecap; kue carang mas; emping mlinjo; jenang ketan; roti; pati ketela; rokok dan
mie so’un ini lebih berkembang dari pada industri kimia. Pertumbuhan nilai
produksi tertinggi pada industri agro terjadi pada tahun 1998/1999 yaitu sebesar
1,97%, karena pada tahun tersebut industri yang sama dari luar Kabupaten
Tulungagung masih belum banyak mempengaruhi pasar dan selain itu industri
serupa di Kabupaten Tulungagung yang termasuk industri menengah masih
banyak yang belum berproduksi. Pertumbuhan nilai produksi terendah pada
industri agro di Kabupaten Tulungagung terjadi pada tahun 1997/1998 yaitu
sebesar —0,13% atau terjadi penurunan nilai produksi. Hal ini disebabkan karena
pgda tahun tersebut Bangsa Indonesia terkena krisis ekonomi yang mengakibatkan
nilai produksi pada industri kecil dan kerajinian rakyat di Kabupaten Tulungagung
menurun. Rata-rata pertumbuhan nilai produksi per tahunnya mencapai 0,732%.
Industri logam di Kabupaten Tulungagung merupakan industri yang
perkembangannya masih dibawah industri agro. Jenis produk industri logam
antara lain : alat dapur dari logam; alat dapur dari blek seng; pande besi;
pengecoran logam dan barang-barang logam untuk bangunan; karoseri kendaraan
bermotor serta komponen perlengkapan sepeda dan motor. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa unit usaha yang terbanyak pada jenis industri ini adalah
industri pande besi, hal ini terjadi selain jumlah unit usahanya besar juga karena
masyarakat petani di daerah pedesaan di Kabupaten Tulungagung masih

cenderung mempergunakan alat-alat pertanian dari sub sektor industri kecil dan
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kerajinan rakyat jika dibandingkan dengan alat-alat pertanian dari industri
menengah dan besar. Pada tahun 1997/1998 terjadi penurunan jumlah nilai
produksi yaitu sebesar 0,13% dan pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun
1998/1999 yaitu sebesar 1,59%. Pertumbuhan nilai produksi selama kurun waktu
1996-2001 pada industri logam rata-rata per tahun sebesar 0.610%.

Industri aneka di Kabupaten Tulungagung terdiri dari : industri kertas dan
percetakan; industri tekstil dan produk tekstil; industri barang dari kulit; industri
mesin dan elektronika dan industri alas kaki. Rata-rata pertumbuhan nilai produksi
per tahun sebesar 0,69%. Pada tahun 1997/1998 terjadi penurunan jumlah nilai
produksi yaitu sebesar 0,14% dan pertumbuhan nilai produksi tertinggi terjadi
pada tahun 1998/1999 yaitu sebesar 2,11%. Hal ini terjadi karena setelah pada
tahun 1997/1998 terkena krisis ekonomi, pada tahun 1998/1999 perekonomian
sudah mulai pulih sehingga pada tahun tersebut nilai produksi mengalami
peningkatan. Jenis industri ini yang nilainya paling besar adalah industri tekstil
dan produk tekstil serta industri kulit dan alas kaki, karena Kabupaten
Tulungagung memang terkenal dengan daerah konveksi.

4.2.2 Analisis Investasi pada Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di

Kabupaten Tulungagung

Pertumbuhan sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten
Tulungagung berdasarkan investasi yang ditanam dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan yang berarti. Investasi yang dimaksud meliputi keseluruhan
permodalan baik modal kerja yang terdiri atas bahan baku, gaji dan upah, maupun
modal tetap yang terdiri atas tanah, bangunan, mesin-mesin dan peralatan
angkutan dan lain-lain.

Keberhasilan pembangunan sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat
di Kgbupaten Tulungagung ditunjukkan dari nilai tambah dari sub sektor industri
" kecil dan kerajinan rakyat yang dari tahun ke tahun mengalami peningkatan.
Keberhasilan pembangunan tersebut akan sulit dicapai apabila tidak didukung
oleh dana untuk pembangunan tersebut akan sulit dicapai apabila tidak didukung
oleh dana untuk investasi, karena investasi di sub sektor industri kecil dan

kerajinan rakyat sangat membantu dalam menciptakan nilai tambah sektor industri
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dalam usaha yang kecil tersebut. Efisiensi dalam penggunaan investasi harus

diperhitungkan, dengan tambahan modal lebih kecil diharapkan memperoleh hasil
yang maksimal. Perkembangan jumlah investasi sub sektor industri kecil dan
kerajinan rakyat dapat dilihat pada tabel 5. Sub sektor industri kecil dan kerajinan
rakyat yang dimaksud adalah industri yang terdiri atas : industri kimia; industri
agro; industri logam dan industri aneka dengan usaha skala kecil.

Penggunaan investasi pada sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat
harus efisien agar dapat tercapai hasil produksi yang maksimal. Untuk mengetahui
tingkat penggunaan investasi pada sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat
digunakan analisis I[COR (/ncremental Capital Output Ratio).

Tabel 6 menunjukkan perkembangan nilai produksi sub sektor industri
kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung selama tahun 1996 sampai
dengan tahun 2001. Nilai produksi tertinggi terdapat pada industri aneka dengan
rata-rata perkembangan per tahunnya sebesar Rp.125.050.613.000,- disusul
industri agro yang rata-rata pertahunnya sebesar Rp.89.102.771.000,-. Kelompok
industri kimia nilai rata-rata produksinya per tahun sebesar Rp.78.281.776.000.-
sedangkan industri logam rata-rata perkembangan produksinya per tahun sebesar
Rp. 63.280.558.000,-. Secara keseluruhan jumlah nilai produksi dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan dimana jumlah rata-rata perkembangan per tahun
sebesar Rp. 355.715.718.000,- dari jumlah keseluruhan, walaupun pada tahun
1997/1998 terjadi penurunan jumlah nilai produks:. Dilihat dari perkembangan
nilai produksi tersebut, sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten
Tulungagung selama tahun 1996 sampai dengan 2001 telah mengalami
pgningkatan yang cukup berarti.
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Tabel 10 : Perkembangan ICOR pada Sub Sektor Industri Kecil dan Kerajinan
Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996 — 2001

No. Tahun Al (Rp.000) AQ(Rp.000) ICOR

1. 1996

2.920.128 3.577.905 0,82
2. 1987

-1.447677 -3.343.157 0,43
3. 1998

3.863.400 34.753.423 0,11
4. 1999

4.361.272 21.861.335 0,19
5.7 2000

4.733.642 4.733.642 1,01
5. 2001

Sumber : Tabel 5 dan Tabel 6, diolah

Berdasarkan tabel 10 dengan perhitungan pada lampiran 4, dapat diketahui
tingkat efisiensi penggunaan investasi pada sub sektor industri kecil dan kerajinan
rakyat di Kabupaten Tulungagung selama kurun waktu 1996 sampai dengan 2001.
Dari hasil perhitungan tersebut angka ICOR dari tahun ke tahun berfluktuasi
antara 0,11 sampai dengan 1,01. Angka ICOR yang kecil menunjukkan bahwa
penggunaan investasi pada sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di
Kabupaten Tulungagung efisien. Angka ICOR dari tahun ke tahun masih kurang
stabil yaitu terjadi kenaikan ICOR pada tahun 1996/1997 sebesar 0,82 dan pada
ta}hun 2000/2001 sebesar 1,01 sehingga nilai ICOR makin lama menunjukkan

indikasi kemungkinan terjadinya inefisiensi. Kenaikan nilai ICOR pada tahun

1996/1997 dan pada tahun 2000/2001 diakibatkan sedikitnya pertumbuhan jumlah

nilai produksi yang dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah investasi pada tahun
tersebut. Angka ICOR pada tahun 1997/1998 relatif kecil walaupun pada tahun
tersebut telah terjadi krisis moneter yang membawa dampak melemahnya nilai
tukar rupiah dan melemahnya daya beli masyarakat. Hal ini dikarenakan jumlah

nilai investasi yang turun tidak diikuti dengan penurunan nilai produksi yang



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

41

besar sehingga investasi pada tahun tersebut efisien. Pada tahun 1998/1999 dan
pada tahun 1999/2000 nilai ICOR masih relatif stabil yaitu sebesar 0,11 dan 0,19.
Angka ICOR yang semakin kecil dari tahun ke tahun berarti semakin baik

karena berarti telah terjadi efisiensi investasi pada industri tersebut. Semakin
tinggi angka ICOR memberikan indikasi kemungkinan terjadinya inefisiensi
dalam penggunaan ICOR. Pada tahun 2000/2001 terjadi peningkatan yang cukup
besar terutama pada kelompok industri aneka sehingga pada tahun tersebut belum
bisa menghasilkan produksi yang diharapkan dari adanya tambahan investasi
tersebut.
4.2.3 Analisis Pertumbuhan Penyerapan Tenaga Kerja

; Setiap jenis industri memiliki kemampuan menyerap tenaga kerja yang
berbeda-beda. Kebutuhan tenaga kerja pada sub sektor industri kecil dan kerajinan
rakyat ditentukan oleh nilai produksi, perluasan pasar serta jumlah unit usaha.
Tenaga kerja sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten
Tulungagung selama kurun waktu 1996-2001 mengalami pertumbuhan, walaupun
terjadi penurunan pada tahun 1998 karena adanya krisis ekonomi yang melanda
Indonesia dan banyaknya tenaga kerja yang berimigrasi ke luar negeri. Dengan
adanya krisis tersebut banyak industri- industri yang gulung tikar. Hal ini
-mengakibatkan penurunan jumlah penyerapan tenaga kerja pada sub sektor
industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung Pertumbuhan
jumlah penyerapan tenaga kerja pada sub sektor industri kecil dan kerajinan
rakyat di Kabupaten Tulungagung selama kurun waktu 1996-2001 dapat dilihat
pada tabel 11.
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Tabel 11 : Pertumbuhan Nilai Produksi Sub Sektor Industri Kecil dan Kerajinan
Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-2001 (persen)

Jenis Industri

Industri Industri Industn Industri
Kimia Agro Logam Aneka
1996 X
0,12 0,13 0,02 0,09
1997 -
-0,16 -0,19 -0,08 -0,15
1998
0,49 0,82 0,60 0,91
1999
0,27 1,25 0,63 0,28
2000
1,07 0,50 1,60 e
2001
Rata-rata Pertumbuhan 0,358 0,502 0,554 0,732

Sumber : Lampiran 2, diolah

Dengan melihat tabel 11 dapat diketahui bahwa laju penyerapan tenaga
kerja pada industri kimia selama kurun waktu 1996-2001 menunjukkan
penyerapan tertinggi terjadi pada tahun 1998/1999 yaitu sebesar 0,49% dan pada
tahun 1997/1998 terjadi penurunan jumlah penyerapan tenaga kerja yaitu sebesar
0,16%. Rata-rata pertumbuhan penyerapan tenaga kerja per tahun sebesar 0,358%,
tenyata tidak sebanding dengan rata-rata pertumbuhan nilai produksi per tahun
yaitu sebesar 0,712%. Hal ini akibat dari sedikitnya penyerapan tenaga kerja pada
industri kimia.

Selama kurun waktu 1996-2001 industri agro selalu mengalami
peningkatan dalam penyerapan tenaga kerja, walaupun pada tahun 1997/1998
mengalami penurunan jumlah penyerapan tenaga kerja sebesar 0,19%. Pada tahun
1§98/ 1999 merupakan tahun di mana laju penyerapan tenaga kerjanya tertinggi
yaitu sebesar 0,82%. Dari sini tampak bahwa dengan unit usaha yang tiap

tahunnya bertambah (terutama tahun 1999-2001) dengan rata-rata pertumbuhan
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sebesar 3,54% (tabel 4), industri agro mengalami penambahan tenaga kerja tetapi

penambahan tenaga kerja tersebut tidak dalam persentase yang sama setiap
tahunnya melainkan berfluktuasi. Semakin banyak unit usahanya tidak berarti
akan besar tenaga kerja yang terserap pada industri tersebut. Rata-rata
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja per tahunnya sebesar 0.502%.

Industri logam di Kabupaten Tulungagung menyerap tenaga kerja sesuai
dengan jumlah unit usaha yang ada. Penyerapan tenaga kerja terjadi penurunan
yaitu pada tahun 1997/1998 yaitu sebesar 0.08%, sedangkan pada tahun
2000/2001 merupakan pertumbuhan penyerapan tenaga kerja tertinggi pada
industri logam yaitu sebesar 1,60%. Penyerapan tenaga kerja terbanyak untuk
jenis industri ini adalah pande besi terutama alat- alat pertanian, hal ini terjadi
kétrena selain unit usaha jenis industrinya besar juga karena masyarakat petani di
daerah pedesaan di Kabupaten Tulungagung masih cenderung menggunakan alat-
lat pertanian yang dihasilkan oleh sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat.
Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja antara 0,02% sampai 1,60%. Rata-rata
pertumbuhan penyerapan tenaga kerja per tahunnya sebesar 0.554%.

Pertumbuhan penyerapan tenaga kerja pada industri aneka selama kurun
waktu 1996-2001 selalu berfluktuasi. Industri aneka mengalami pertumbuhan
penyerapan tenaga kerja tertinggi pada tahun 1998/1999 yaitu sebesar 0,91% dan
mengalami penurunan jumlah penyerapan tenaga kerja pada tahun 1997/1998
yaitu sebesar 0,15%. Penyerapan tenaga kerja terbanyak untuk jenis industri ini
adalah industri kelompok tekstil serta industri barang dari kulit dan alas kaki.
Rata-rata pertumbuhan penyerapan tenaga kerja per tahunnya sebesar 0,732%.
Dari sini tampak bahwa tenaga kerja yang terserap pada industri aneka tiap
tahunnya bertambah tetapi pertambahannya sangat kecil.

4.2.4 Analisis {Elastisitas Penverapan Tenaga Kerja

Elastisitas penyerapan tenaga kerja terhadap nilai produksi sub sektor
indusﬁ kecil dan kerajinan rakyat berdasarkan rata-rata pertumbuhan penyerapan
ténaga kerja dan rata-rata pertumbuhan nilai produksi di Kabupaten Tulungagung
tahun 1996-2001 dapat dilihat pada tabel 12.
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Tabel 12 : Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja terhadap Nilai Produksi Sub

Sektor Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten
Tulungagung Tahun 1996-2001.

No. Jenis AL AQ Elastisitas Keterangan
Industri (%) (%)
1. v Kinie 0,385 0,712 0,50 inelastis
2. Agro 0,502 0,732 0,59 ineiastis
3. Logam 0,554 0,610 091 inelastis
4.  Ancka 0,732 0,690 1,06 elastis

Sumber : Tabel 6 dan tabel 7, diolah

Berdasarkan tabel 12, maka nilai elastisitas penyerapan tenaga kerja pada
industri kimia sebesar 0,50%, artinya setiap kenaikan nilai produksi industri kimia
sebesar 10% akan dikuti dengan kenaikan penyerapan tenaga kerja sebesar 5%.
Penyerapan tenaga kerja pada industri kimia menunjukkan bahwa setiap kali
terjadi peningkatan nilai produksi pada industri tersebut belum dapat diikuti
dgngan penyerapan tenaga kerja yang seimbang bahkan jauh dari tingkat elastis.

Tingkat elastisitas yang terdapat pada industri agro menunjukkan inelastis
dengan angka elastisitas 0,59%. Hal ini mengandung pengertian bahwa setiap
kenatkan produksi pada industri agro sebesar 10% diikuti oleh kenaikan
penyerapan tenaga kerja sebesar 5%. Hasil analisis menunjukkan bahwa industri
agro dan industri kimia mempunyai elastisitas yang sama, artinya nilai produksi
industri agro dan industri kimia masih mempunyai pengaruh vang kecil terhadap
penyerapan tenaga kerja.

Industri logam merupakan kelompok industri yang membutuhkan keahlian
khusus dari tenaga kerjanya sehingga akan mempengaruhi tingkat produksinya.
Industri logam mempunyai tingkat elastisitas yang hampir mendekati elastis yaitu

sebesar 0,91%, artinya bahwa setiap terjadi kenaikan produksi sebesar 10% akan
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diikuti dengan penyerapan tenaga kerja sebesar 9%. Pada industri logam yang
paling berperan dalam penyerapan tenaga kerja adalah industri pande besi.

Hasil analisis elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kelompok aneka
menunjukkan angka elastisitas 1,06%. Tampak bahwa dari empat kelompok
industri sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung
selama kurun waktu 1996-2001, kelompok industri anecka menempati urutan
pertama jika dilihat dari tingkat elastisitas penyerapan tenaga kerja terhadap nilai
produksi industri ini, sehingga dapat dikatakan bahwa setiap terjadi kenaikan nilai
produksi sebesar 10% akan diikuti dengan penyerapan tenaga kerja sebesar
10,6%. Hal ini dapat dikatakan bahwa industri aneka memiliki elastisitas
penyerapan tenaga kerja yang elastis. Penyerapan tenaga kerja yang relatif besar
tersebut terjadi pada industri kelompok tekstil, barang dari kulit dan alas kaki,
karena selain penduduk rata-rata sudah banyak yang memiliki keterampilan pada
bidang tersebut juga karena Kabupaten Tulungagung memang terkenal dengan

daerah konveksinya.

4.3 Pembahasan

Sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung
tahun 1996-2001 banyak mengalami perubahan-perubahan, baik perubahan yang
terjadi pada nilai produksi, perubahan penyerapan tenaga kerja, maupun
perubahan investasi. Perubahan tersebut berupa kenaikan maupun penurunan pada
nilai produksi, penyerapan tenaga kerja dan investasi. Hal ini dikarenakan
misalnya pada tahun 1997/1998 telah terjadi krisis moneter yaitu penurunan nilai
tukar mata uang rupiah terhadap mata uang dolar (Amerika) yang secara tidak
léngsmg akan berdampak pada perkembangan sub sektor industri kecil dan
kerajinan rakyat.

Perubahan yang terjadi pada nilai produksi akan berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat.

Pengaruh yang ditimbulkan oleh perubahan nilai produksi ini tidak dalam

persentase yang sama atas penyerapan tenaga kerja atau dengan kata lain bila nilai
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produksi bertambah 10%, maka tidak akan diikuti tambahan yang sama pada
penyerapan tenaga kerja (Ananta, 1990:211).

Pertumbuhan sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten
Tulungagung berdasarkan investasi yang ditanam dari tahun ke tahun.
Pertumbuhan 2kén sulit dicapai apabila tidak didukung oleh dana untuk investasi,
karena investasi sangat membantu dalam menciptakan nilai tambah sektor industri
dalam usaha yang kecil tersebut.

Tingkat efisiensi penggunaan investasi pada industri kecil dan kerajinan
rakyat di Kabupaten Tulungagung tahun 1996-2001 mengalami kenaikan maupun
penurunan. Pada tahun 1996/1997 tingkat efisiensi investasi besar, pada tahun
1997/1998 dan tahun 1998/1999 tingkat investasi menurun, sedangkan pada tahun
1§99/2000 dan tahun 2000/2001 tingkat investasi naik. Tingkat efisiensi dari
penggunaan investasi dapat dilihat dar hasil perhitungan ICOR, apabila ICOR
dari tahun ke tahun mengalami penurunan berarti penggunaan investasi pada sub
sektor industri kecil dan kerajinan rakyat efisien dan angka ICOR yang semakin
kecil berarti semakin baik karena angka ICOR yang dianggap memiliki
produktifitas investasi yang baik antara 2-4. Semakin tinggi ICOR memberikan
indikasi kemungkinan terjadinya inefisiensi dari penggunaan investasi (Widodo,
1996:28). Analisis tingkat investasi pada sub sektor industri kecil dan kerajinan
rakyat di Kabupaten Tulungagung ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Suhaiiono yang menunjukkan bahwa investasi pada sub sektor
industri kecil dan kerajinan rakyat mempunyai peranan dalam peningkatan
penyerapan tenaga kerja yang ada di Kabupaten Dati II Wonogiri, dengan
elastisitas investasi terhadap tenaga kerja yang terus meningkat memberikan
indikasi kemungkinan terjadinya inefisiensi.

Elastisitas penyerapan tenaga kerja yang terjadi pada sub sektor industri
kecil dan kerajinan rakyat menunjukkan tingkat yang inelastis pada industri kimia,
industrt agro dan industri logam, sedangkan pada industri aneka menunjukkan
tingkat yang elastis. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kaunang mengenai penyerapan tenaga kerja pada sub sektor iindustri kecil dan

kerajinan rakyat di f’ropinsi Jawa Timur periode 1988-1992 yang menunjukkan
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bahwa elastisitas penyerapan tenaga kerja sektor tersebut bersifat inelastis sebesar

0,91. Elatisitas penyerapan tenaga kerja tersebut ditentukan oleh beberapa faktor

yaitu (Simanjuntak, 1985:84) :

I. kemungkinan subtitusi tenaga kerja dengan faktor produksi yang lain.
Semakin kecil kemungkinan mensubtitusikan faktor produksi lain terhadap
tenaga kerja maka akan semakin kecil elastisitas penyerapan tenaga kerjanya ;

2. elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan. Semakin besar
elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan akan semakin besar
pula elastisitas permintaan tenaga kerja ;

3. proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi, semakin besar biaya
karyawan terhadap seluruh biaya produksi akan semakin besar pula elastisitas
permintaan tenaga kerjanya;

4. elastisitas persediaan faktor produksi pelengkap lainnya. Semakin elastis
persediaan faktor produksi pelengkap lainnya akan semakin elastis
permintaan terhadap tenaga kerja.

Industri kecil dan kerajinan rakyat merupakan bagian dari usaha
meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup masyarakat melalui kegiatan industri
dalam ukuran kecil. Kegiatan ini memanfaatkan sumber-sumber dan faktor
produksi lain yang tersedia dengan modal yang kecil. Pengembangan industri
kecil dan kerajinan rakyat secara langsung akan berpengaruh pada besarnya nilai
tambah, kesempatan kerja, investasi dan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
(Simanjuntak, 1985:10).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN\

Berdasarkan perhitungan analisis [COR dari tahun 1996-2001 yaitu antara

5.1 Kesimpulan

0,11 sampai dengan 1,01, artinya bahwa penggunaan investasi pada sub sektor
industri kecil dan kerajinan rakyat dari tahun ke tahun mengalami peningkatan,
sehingga dapat memberikan indikasi kemungkinan terjadinya inefisiensi.
Kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2000/2001 terutama pada kelompok industri
aneka sehingga pada tahun tersebut belum bisa menghasilkan produksi yang
diharapkan dari adanya tambahan investasi tersebut. Investasi yang ditanamkan
baik dari dana pinjaman yaitu dari pihak swasta maupun dari pihak pemerintah
sangat berpengaruh bagi perkembangan industri kecil dan kerajinan rakyat di
Kabupaten Tulungagung selama kurun waktu 1996-2001, hal ini juga diarahkan
untuk meningkatkan perkembangan ekonomi dalam rangka mendukung
tercapainya tujuan pembangunan.

Rata-rata penyerapan tenaga kerja pada sub sektor industri kecil dan
kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung untuk kurun waktu 1996-2001
bersifat inelastis, karena meningkatnya produktifitas tenaga kerja pada sub sektor
industri kecil dan kerajinan rakyat di Kabupaten Tulungagung bersifat padat
modal (capital intensive) dengan tanpa mengabaikan kemungkinan peningkatan
jam kerja serta perbaikan mctode kerja.

Elastisitas penyerapan tenaga kerja terhadap nilai produksi menunjukkan
tingkat yang inelastis pada industri kimia, agro dan logam sedangkan pada
industri aneka menunjukkan tingkat yang elastis

a. eclastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri kimia sebesar 0,50 dan
merupakan penverapan tenaga kerja terendah ;
b. elastisitas penyerapan tenaga kerja yang ada pada industri agro sebesar

0,59;

c. elastisitas penyerapan tenaga kerja pada industri logam sebesar 0,91;

48
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d. elastisitas penyerapan tenaga kerja yang tertinggi dari kelompok industri

kecil dan kerajinan rakyat terjadi pada industri aneka dengan tingkat

elastisitas sebesar 1,06.

5.2 Saran

Dari hasil analisis dan pembahasan serta simpulan, maka dapat diberikan

beberapa saran-saran sebagai berikut :

k

&

investasi pada industri kecil dan kerajinan rakyat dari dana swasta perlu
ditingkatkan untuk lebih meningkatkan pertumbuhan sub sektor industsi kecil
dan kerajinan rakyat dalam menyumbang PDRB. Penggunaan investasi perlu
diperhatikan tingkat efisiensinya, industri mana yang lebih efisien dan mana
yang tidak efisien. Hal ini dimaksudkan agar investasi tepat pada sasaran dan
tidak terjadi inefisiensi dalam penggunaan investasi;

sub sektor industri kecil dan kerajinan rakyat sebagai sektor yang mampu
menyerap tenaga kerja dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat perlu
kiranya untuk lebih dikembangkan pertumbuhannya. Untuk itu sangat
diharapkan peranan pihak pemerintah untuk melakukan pembinaan dan
pengembangan industri kecil dan kerajinan rakyat tersebut, baik melalui
proyek PPIK (Pusat Pengembangan Industri Kecil) dan BIPIK (Bimbingan
dan Penyuluhan Industri Kecil).
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Lampiran i. Perhitungan Laju Pertumbuhan Nilai Produksi pada Industri

Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun

1996-2001

1. Perhitungan Laju Pertumbuhan Nilai Produksi Industri_Kimia Sub Sektor
Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-

2001

a. Tahun 1996-1997

Qt =Qo(l+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r1)
Log 73.022.568 = log 72.494.660 + 5log(1 +1)
7.863457 = 7,860306 + 5log(1+r)
0,003151 = Slog(1+1)
Log (1 + 1) = 0,000630
(1+r1) = 1,001452
r = 0,001452
r = 0,15% per tahun

. Tahun 1997-1998
Qt =Qo(1+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r1)
Log 72.112.273 = log 73.022.568 + 5log(1 +r1)
7.858009 = 7,863457 + Slog(1+r)
-0,005448 = S5log(1+r1)
Log(1+r1) = -0,001090
(1+1) = 0997494
r = -0,00251
r = -0,25% per tahun
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c. Tahun 1998-1999

Ot =Qo(1+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r)
Log 80.731.966 = log 72.112.273 + 5log(1 + 1)
7,907046 = 7,858009 + Slog(1+r)
0,049037 = Slog (1 +r)
Log (1 +r1) = 0,009807
(1+r) = 10088
r =X0228
r = 2,28% per tahun

. Tahun 1999-2000
Qt = Qo(1l+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r1)
Log 85.001.360 = log 80.731.966 + 5 log (1 +r)
7,929426 = 7,907460 + 5log(1+r)
0,021966 = 51log (1 +r)
Log (1 +r1) = 0,004393
({+1) = 10100
r = 0UI0}
r = 1,07% per tahun

. Tahun 2000-2001

Qt = Qo(1+r) /

Log Qt = log Qo + tiog( 2 %1 )

Log 86.327.829 = log 85.001.360 + 5log (1 +r)
7936151 = 7929426 + Slog (1 +1)

0,006725 = Slog(1+r)

Log (1 +1) = 0,001345
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= 1,00310
r = 0,00310
r = 0,31% per tahun

2. Perhitungan Laju Pertumbuhan Nilai Produksi Industri Agro Sub Sektor
Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-
2001

a. Tahun 1996-1997
Qf=Qo ( 1 £y
LogQt = logQo + tlog(1+r1)
Log 82.970.296 = log 82.380.296 + Slog (1 +7r)
7918923 = 7915883+ 3 logi(1 + 1)
0,0031 = Slog(1+r)
Log (1 +r1) = 0,00062
(1+r) = 1,00143
r = 0,00143
r = 0,14% per tahun

b. Tahun 1997-1998
Qt = Qo(1+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r1)
Log 82.415.401 = log 82.970.296 + Slog(1 +r)
7.916008 = 7918923 + Slog(l+1)
-0,002915 = Slog(1 +1)
Log (1 +r1) = -0,000583
(1+r1) = 0,998659
r = -0,001342
r = -0,13% per tahun
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c. Tahun 1998-1999
Qt = Qo(1+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r1)
Log 90.877.234 = log 82.415.401 + Slog (1 +r)
7,958455 = 7,916008 + 5Slog(1+r)
0,042447 = Slog (1 +r)
Log (1+r1) = 0,008489
(1+r) = 1,01974
r = 0,01974
r = 1,97% per tahun

d. Tahun 1999-2000
Qti= Qo(1+¢)
LogQt = logQo + tlog(1+r1)
Log 97.183.818 = log 90.877.234 + 5log (1 +r)
7987594 = 7958455 + S5log(1+r)
0,029139 = Slog(1 + 1)
Log(1+r1) = 0,005828
B+ = 101351
= 00135
r = 1,35% per tahun

e. Tahun 2000-2001
Qt=Quilrr)
LogQt = logQo + tlog(1+r1)
Log 98.789.578 = log 97.183.818 + 5log (1 +r)
7,994711 = 7,987594 + Slog(1+r1)
0,007117 = Slog (1 +r)
Log(1+r1) = 0,001423

6 i
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1,003283
r = 0003285
r = 0,33% per tahun

3. Perhitungan I2ju Pertumbuhan Nilai Produksi Industri Logam Sub Sektor
Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-
2001 it

a. Tahun 1996-1997
Qt = Qo(l+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r)
Log 60.102.004 = log 59.313.813 + Slog(1+r1)
7,778889 = 7,773156 + Slog(1 +r)
0,005733 = Slog (1 +r)
Log(1+r1) = 0,001147
(1+r1) = 1,002644
r = 0,002644
r = 0,26% per tahun

b. Tahun 1997-1998
Qt=Qo(l+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r)
Log 59.014.679 = log 60.102.004 + 5log(1+r1)
7,770960 = 7,778889 + Slog (1 +1)
-0,007929 = Slog(1 +r)
Log(1+r1) = -0,001586
(1+1) = 0996355
r = -0,003645
r = -0,36% per tahun



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

. Tahun 1998-1999
= Qo(l+g)
LogQt = logQo + tlog(1+r)
Log 63.871.609 = log 59.014.679 + 5 log(1 + )
7,805308 = 7,770960 + Slog(1+r)
0,034348 = Slog (1 +r)
Log (1 +r1) = 0,006070
(1+1) = 1,018
r = 0.0159
r = 1,59% per tahun

. Tahun 1999-2000
Qt =Qo(l+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r)
Log 68.364.749 = log 63.871.609 + 5log(1+r1)
7,834832 = 7,805308 + 5log(1+r)
0,029524 = Slog(l + 1)
Log (1 + 1) = 0,005905
(1+r) = 1,01369
r = 0,01369
r = 1,37% per tahun

e. Tahun 2000-2001

Qt = Qo(1+r)

LoéQt = logQo + tlog(1+r1)

Log 69.016.496 = log 68.364.749 + 5Slog (1 +1)
7838953 = 7834832 + Slog(l+r

0,004121 = Slog(1 +1)

Log (1 +r) = 0,000824
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(1+1) = 1,001899
r = 0,001899
r = 0,19% per tahun

4. Perhitungan Laju Pertumbuhan Nilai Produksi Industri Aneka Sub Sektor
Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-
2001

a. Tahun 1996-1997
Qt = Qo(1l+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r1)
Log 117.004.221 = log 115.332.414 + Slog(1 +1)
8,068202 = 8,061951 + Slog(l +r1)
0,006251 = 5 log (1 +r)
Log (1 +r1) = 0,001250
(1+r) = 1,002883
r = 0,002883
r = 0,29% per tahun

b. Tahun 1997-1998
Qt = Qo(l+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r)
Log 116.213.161 = log 117.004.221 + 5log (1l + 1)
8,065255 = 8,068202 + Slog(1+r1)
-0,002947 = 5Slog(1 + r)
Log (1 +1) = -0,000589
(1+r1) = 0,998644
r = -0,00136
r = -0,14% per tahun
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c. Tahun 1998-1999

Qt = Qo(l+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r1)
Log 129.028.128 = log 116.213.161 + 5log (1l +r)
8,110684 = 8,065255 + Slog(1+r)
0,045429 = Slog (1 +1)
Log (1 +r1) = 0,009086
(1+1) = 1,025
r = 0,0211
r = 2,11% per tahun

d. Tahun 1999-2000

Qt=Qo(l+r)
LogQt = logQo + tlog(1+r1)
Log 135.820.345 = log 136.905.409 + 5log (1 +r)
8,132965 = 8,110684 + 5Slog(1+r)
0,022281 = Slog (1 +1)
Log (1 +1) = 0,004456
(1+r) = 1,010314
r = 0,010314
r = 1,03% per tahun

. Tahun 2000-2001

& =gl +r)

LogQt = logQo + tlog(1+r)

Log 136.905.409 = log 135820.345 + 5log (1 +r)
8,136421 = 8,132965 + Slog(1+r)

0,003456 = Slog(1+r)

Log (1 +r1) = 0,000691
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Lampiran 2. Perhitungan Laju Penyerapan Tenaga Kerja pada Industri
Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten Tulungagung
Tahun 1996-2001

1. Perhitungan Laju Penyerapan Tenaga Kerja Industri Kimia Sub Sektor Industri

Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-2001

a. Tahun 1996-1997 T
It = Lo(l+1)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log 5.495 = log 5461 + Slog(1+7)
3,739968 = 3,737272 + Slog(l +r)
0,002696 = Slog(1+r)
Log (1 +r1) = 0,000539
(1+r1) = 1,001242
r = 0,001242
r = 0,12% per tahun

b. Tahun 1997-1998
Lt =Lo(1l+r)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log 5.452 = log5.495 + Slog(l+1)
3,736556 = 3,739968 + 5log(1 +1)
-0,003412 = Slog(1 + 1)
Log (1 +1) = -0,000682
(1+71) = 0998430
r = -0,00157

r = -0,16% per tahun
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c. Tahun 1998-1999

Lt = Lo(l+r)
Loglt = loglo + tlogt 1. #1)
Log 5.586 = log 5.452 + Slog(1+r)
3,747101 = 3,736556 + 5log(1+r)
0,010545 = Slog (1l +r)
Log (1 +r1) = 0,002109
(1+1) = 1,00487
r = 0,00487
r = 0,49% per tahun

. Tahun 1999-2000
It = Lo(l+r)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log 5.662 = log 5.586 + 5log(1+r)
3,752969 = 3,747101 + Slog (1 +r)
0,005868 = Slog(1+1)
Log(1+r1) = 0,001174
(1+1) = 10028
r = 0,00271
r = 0,27% per tahun

e. Tahun 2000-2001

Lt =Lo(1+r)

LogLt = logLo + tlog(1+r)

Log 5971 = log5.662 + Slog(1+r)
3,776047 = 3,752969 + Slog(1+r)
0,023076 = 5log(1 +r)

Log (1 +r1) = 0,004615
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(1+1) = 1,0107
r = 0,0107

r = 1,07% per tahun

2. Perhitungan Laju Penyerapan Tenaga Kerja Industri Agro Sub Sektor Industri

Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-2001

a. Tahun 1996-1997

Lt = Lo} 1)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log 7.995 = log 7.943 + Slog(1+r)
3,902818 = 3,899985 + Slog (1l +r)
0,002833 = Slog(l +1)
Log (1 +r1) = 0,000567
(1+r) = 1,001305
r = 0,001305
r = 0,13% per tahun

b. Tahun 1997-1998

It=Tokl+r)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log 7.921 = log 7.995 + Slog(1 +r)
3,898780 = 3,902818 + Slog(1l+r)
-0,004038 = Slog(1+1)
Log (1 +r) = -0,000808
(1+1) = 0,998142
r = -0,001857
r = -0,19% per tahun
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c. Tahun 1998-1999
Lt = Lo(1+r)
LogLt = loglLo + tlog(1+r)
Log 8253 = log 7.921 + S5log(1l +r)
3916612 = 3898780 + 5log(1+r)
0,017832 = Slog (1l +r)
Log (1 +r1) = 0,003566
- (1+r1) = 1,008246
r = 0,008245
r = 0,82% per tahun

d. Tahun 1999-2000
It = Lo(1+r1)
LogLt = logLo + tlog(1+r1)
Log 8.783 = log 8.253 + Slog(l +r1)
3,943643 = 3916612 + Slog(1+r)
0,027031 = Slog (1l +r)
Log (1 +r1) = 0,005406
(1+1) = 101283
r = 0,01253
r = 1,25% per tahun

e. Tahun 2000-2001
Lt = Lo(1+r)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log 9.005 = log 8.783 + Slog(1+r)
3,954484 = 3943643 + Slog(1+r1)
0,010841 = Slog(1+r1)
Log (1+r1) = 0,002168
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| (1+r1) = 1,005005
r = 0,005005
r = 0,50% per tahun

3. Perhitungan Laju Penyerapan Tenaga Kerja Industri Logam Sub Sektor Industri
Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-2001
a. Tahun 1996-1997
It = Lo(1l+r)
LogLt = logLo + tlog(1+r1)
Log 5.963 = log 5957 + Slog(1+r)
3,775465 = 3,775028 + Slog (1 +1)
0,000437 = Slog(1+1)
Log (1 +r1) = 0,000087
(1+1) = 1000281
r = 0,000201
r = 0,02% per tahun

b. Tahun 1997-1998
Lt = Lo(1l+1)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log 5.938 = log5.963 + 5log(1+r)
3,773640 = 3,775465 + Slog (1 +r1)
-0,001825 = Slog(1+r1)
Log (1 +r1) = -0,000365
(1+71) = 0,999160
r = -0,00084
r = -0,08% per tahun
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c. Tahun 1998-1999

Lt = Lo(1+1)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log 6.117 = log 5.938 + Slog(l+r)
3,786539 = 3,773640 + Slog(1+r1)
0,012899 = Slog (1 +r)
Log (1 +r1) = 0,002579
(1+1) = LESESY]
r = 0,005957
r = 0,60% per tahun

d. Tahun 1999-2000

Lt =Lo(l+r1)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log 6.312 = log6.117 + Slog(1+1)
3,800167 = 3,786539 + Slog (1 +1)
0,013628 = S5log(l +r)
Log (1 +r1) = 0,002726
(1 + 1) = 1,00029%
r = 0,006296
r = 0,63% per tahun

e. Tahun 2000-2001

Lt=L0({1+r)t :

Logit = iogLo ¥ tiogtl+r)

Log 6.832 = log6.312 + Slog (1 +1)
3,834548 = 3,800167 + Slog(l +r)
0,034381 = Slog(l +r)

Log (1+1) = 0,006872
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(1+71) = 1,01596
r = 001596

r = 1,60% per tahun

4. Perhitungan Laju Penyerapan Tenaga Kerja Industri Aneka Sub Sektor Industri

Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-2001

a. Tahun 1996-1997
Lt =Lo(1+r1)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log9.972 = 10g9.928 + Slog(1+1)
3,998782 = 3,996862 + 5log (1 +r1)
0,00192 = Slog(l +r1)
Log (1 +r1) = 0,000384
(1+r1) = 1,000885
r = 0,000885
r = 0,09% per tahun

b. Tahun 1997-1998
Lt =Lo(1+r)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log 9.897 = 10g9.972 + Slog(1 +1)
3,995504 = 3998782 + Slog(l +r)
-0,003278 = Slog (1 +71)
Log (1 +r1) = -0,000656
(1+71) = 0,998492
r = -0,001508

r = -0,15% per tahun
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. Tahun 1998-1999
Lt = Lo(1+t)
LogLt = logLo + tlog(1+r1)
Log 10.357 = log 9.897 + 5log (1 +r)
4015234 = 3,995504 + Slog(1+r)
0,01973 = Slog(l+r)
Log (1 +r1) = 0,003946
(1+r1) = L9127
r = 0,009127
r = 0,91% per tahun

. Tahun 1999-2000
Lt =Lo(1l+r)
LogLt = logLo + tlog(1+r)
Log 10.502 = log 10.354 + Slog (1 +1)
4,021272 = 4,015234 + Slog(1 +r)
0,006038 = 5log(1+r)
Log (1 +r1) = 0,001208
(1+r1) = 1,002784
r = 0,002784
r = 0,28% per tahun

. Tahun 2000-2001

Lt =Lo(1l+r1)

LogLt = logLo + tlog(1+r)

Log 11.899 = log 10.502 + Slog (1 +r)
4075511 = SOUTILTL * S log{]l + 1)
0,054239 = Slog(1+r)

Log (1+r1) = 0,010848
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(1+71) = 1,025293
r = 0,025293

r = 2,53% per tahun
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Lampiran 3. Perhitungan Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja terhadap
Nilai Produksi Sub Sektor Industri Kecil dan Kerajinan
Rakyat Berdasarkan Rata-rata Pertumbuhan Penyerapan
Tenaga Kerja dan Rata-rata Pertumbuhan Nilai Produksi di
Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-2001

1) Perhitungan Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja terhadap Nilai Produksi
Industri Kimia Sub Sektor Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten
Tulungagung Tahun 1996-2001

AL (%)
E —
AQ (%)
{0,12 + (-0,16) + 0,49 + 027+ 0,07} : 5
E =
£0,15 + (0,25) +2,28 + 1,07+ 0,31} : 5
0,358
E=—#h- (0%
0712

2) Perhitungan Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja terhadap Nilai Produksi
Industri Agro Sub Sektor Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten
Tulungagung Tahun 1996-2001

AL (%)
E =

AQ (%)

£0,13 +(-0,19) + 0,82 + 125+ 0,50} : 5
E ——

£0,14 + (-0,13) + 1,97 + 1,35+ 0,33} : 5

0,502
£ st - 49

0,732
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3) Perhitungan Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja terhadap Nilai Produksi
Industri Logam Sub Sektor Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten
| Tulungagung Tahun 1996-2001

AL (%)
E =
AQ (%)
£0,02 + (-0,08) + 0,60 + 0,63 + 1,60} : 5
E —_—
£0,26 + (-0,36) + 1,59+ 1,37 +0,19} : 5
0,554
L —Q="U91
0,610

4) Perhitungan Elastisitas Penyerapan Tenaga Kerja terhadap Nilai Produksi
Industri Aneka Sub Sektor Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat di Kabupaten
Tulungagung Tahun 1996-2001

AL (%)
| -
i AQ (%)
{0,09 + (-0,15)+ 0,91 + 0,28 + 2,53} : 5
E —-_
£0,29 + (-0,14) + 2,11 + 1,03 + 0,16} : 5
0,732
E v = %

Y

0,690



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

72

Lampiran 4. Perhitungan Nilai ICOR pada Sub Sektor Industri Kecil dan

| Kerajinan Rakyat di Kabupaten Tulungagung Tahun 1996-

2001

1) Tahun 1996-1997

ik UPT Parpm;h;
UNIVERSITAS JEMBER

Al
ook~ T
- AQ
56.294.996 - 53.374.868
ICOR = | 2%
333.099.089 - 329.521.184 | &8 A&
‘ s
2920.128 |
ICOR = = 032
3.577.905

| 2) Tahun 1997-1998
| Al

JMERR . T
AQ
54.847.319 - 56.294.996
1ICON —
329.755.514 - 333.099.089
-1.447.677
ICOR = =..043
-3.343.575

3) Tahun 1998-1999
Al

JOOR =
AQ
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ICOR

ICOR

58.710.719 - 54.847.319

364.508.937 - 329.755.514

3.863.400

= Ot
34.753.423

4) Tahun 1999-2000

ICOR

I[COR

ICOR

Al

AQ
63.071.991 - 58.700.719

386.370.272 - 364.508.937

4.361.272
=19

21.861.335

5) Tahun 2000-2001

ICOR

[COR

[COR

ol

Al

P

AQ
67.805.633 - 63.071.991

391.039.312 - 386.370.272

4.733.642
g

4.669.040
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